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Abstract
The topic chosen is "The Arabic Language Between Preservation and Development: Historical
Balance and Contemporary Challenges.” This is because Arabic represents the cornerstone of the
cultural and civilizational identity of more than 422 million native speakers and serves as the
language of the Holy Quran, which connects over 1.5 billion Muslims worldwide. In the age of
globalization and artificial intelligence, the language faces existential challenges such as the
dominance of English, the spread of colloquial dialects and Arabizi (Arabic written in Latin script),
and the digital divide. Preserving Arabic is not merely a cultural luxury but a strategic necessity for
national security and scientific progress. The research aims to highlight the historical balance
between maintaining the authenticity of the Arabic language (particularly its standard form,
Fus'ha) and developing it to keep pace with the modern era. It also seeks to analyze contemporary
challenges and propose a new practical model called "Sustainable Development through
Preservation." This model relies on integrating computational linguistics and artificial intelligence
with the classical grammatical heritage, without compromising the integrity of Standard Arabic, in
order to strengthen Arab identity and support sustainable development. The study adopts a
descriptive, analytical, and historical methodology. The descriptive approach presents the current
and historical reality; the analytical approach dissects the challenges and compares various efforts;
and the historical approach traces the language’s evolution from the Abbasid era to modern
language academies. Successful Historical Balance: Arabic has successfully preserved its
grammatical and morphological structure while demonstrating flexibility in absorbing new
concepts, especially during the Abbasid era through institutions like the Bayt al-Hikma (House of
Wisdom). The Arabic Language Academy in Cairo (founded in 1932) established modern dictionaries
(Al-Waseet and Al-Kabeer) and developed scientific terminology based on derivation (ishtiqaq) and
Arabization (ta’rib). Contemporary Challenges: ).External Dominance: The teaching of sciences in
English in many universities (for example, up to 70% in some Gulf countries), which creates linguistic
duality ¥.. .Internal Marginalization. The widespread use of "Arabizi" (reaching up to 60% on social
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media) and colloquial dialects.3. Digital Challenges: Arabic content on the internet does not exceed
3-5%, along with difficulties faced by artificial intelligence in processing Arabic diacritics (tashkeel)
and morphology ¢. Opportunities for Development: The integration of preservation and development
is possible through artificial intelligence tools such as Jais and AceGPT, which can generate consistent
terminology while maintaining the role of human linguistic committees.

Keywords: The Arabic ;Between Preservation ;Development; Balance ;Contemporary

Abstrak

Topik yang dipilih adalah “Bahasa Arab Antara Pelestarian dan Pengembangan: Keseimbangan
Historis dan Tantangan Kontemporer” Hal ini dikarenakan Bahasa Arab merupakan pondasi
identitas budaya dan peradaban bagi lebih dari 422 juta penutur asli serta menjadi bahasa Al-
Quran yang menyatukan lebih dari 1,5 miliar umat Muslim di seluruh dunia. Di era globalisasi dan
kecerdasan buatan, bahasa ini menghadapi tantangan eksistensial seperti dominasi Bahasa
Inggris, penyebaran dialek kolokial dan Arabizi (bahasa Arab yang ditulis dengan huruf Latin),
serta kesenjangan digital. Melestarikan Bahasa Arab bukanlah sekadar kemewahan budaya,
melainkan kebutuhan strategis bagi keamanan nasional dan kemajuan ilmu pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti keseimbangan historis antara menjaga keaslian Bahasa
Arab (khususnya bentuk standarnya, Fus’ha) dan mengembangkannya agar sejalan dengan era
modern. Penelitian ini juga menganalisis tantangan kontemporer dan mengusulkan model praktis
baru bernama “Pembangunan Berkelanjutan melalui Pelestarian”. Model ini mengandalkan
integrasi linguistik komputasional dan kecerdasan buatan dengan warisan tata bahasa klasik,
tanpa mengorbankan integritas Bahasa Arab Standar, demi memperkuat identitas Arab dan
mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif,
analitis, dan historis. Pendekatan deskriptif menyajikan realitas saat ini dan historis; pendekatan
analitis membedah tantangan serta membandingkan berbagai upaya; sedangkan pendekatan
historis menelusuri evolusi bahasa dari era Abbasiyah hingga akademi bahasa modern.
Keseimbangan Historis yang Berhasil: Bahasa Arab telah berhasil mempertahankan struktur
gramatikal dan morfologisnya sambil menunjukkan fleksibilitas dalam menyerap konsep-konsep
baru, terutama pada era Abbasiyah melalui lembaga seperti Bait al-Hikmah (Rumah
Kebijaksanaan). Akademi Bahasa Arab di Kairo (didirikan tahun 1932) menyusun kamus modern
(Al-Wasith dan Al-Kabir) serta mengembangkan istilah-istilah ilmiah berdasarkan derivasi
(ishtigaq) dan pengarabisan (ta’rib). Tantangan Kontemporer: 1. Dominasi Eksternal: Pengajaran
sains dalam Bahasa Inggris di banyak universitas (contohnya mencapai 70% di beberapa negara
Teluk), yang menciptakan dualisme linguistik.2. Marginalisasi Internal: Penggunaan “Arabizi”
yang meluas (mencapai hingga 60% di media sosial) dan dialek kolokial.3. Tantangan Digital:
Konten Arab di internet tidak melebihi 3-5%, ditambah kesulitan yang dihadapi kecerdasan
buatan dalam memproses tanda baca (tashkeel) dan morfologi Bahasa Arab.4. Peluang
Pengembangan: Integrasi antara pelestarian dan pengembangan dimungkinkan melalui alat
kecerdasan buatan seperti Jais dan AceGPT, yang dapat menghasilkan istilah-istilah yang
konsisten sambil tetap mempertahankan peran panitia linguistik manusia.

Kata kunci : Arab; Pelestarian Pengembangan; Keseimbangan Historis ;Tantangan
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